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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Diabetes Mellitus
 1. Pengertian
 Diabetes Mellitus adalah gangguan metabolisme yang secara
 genetis dan klinis termasuk heterogen dengan manifestasi berupa
 hilangnya toleransi karbohidrat (Price & Wilson, 2005).
 Diabetes Mellitus adalah gangguan kronis metabolisme
 karbohidrat, lemak dan protein (Robbin, 2007).
 Diabetes merupakan penyakit kronis, yang terjadi ketika pankreas
 tidak memproduksi insulin yang cukup, atau jika tubuh tidak dapat secara
 efektif menggunakan insulin yang diperbuatnya (WHO, 2009).
 Diabetes Mellitus tipe II yaitu diabetes yang tidak tergantung
 insulin (Brunner & Suddarth, 2002). Diabetes Mellitus tipe II terjadi akibat
 penurunan sensitivitas terhadap insulin atau akibat penurunan jumlah
 produksi insulin. Diabetes Mellitus tipe II merupakan jenis Diabetes
 Mellitus yang paling sering dijumpai, diperkirakan sekitar 90% dari semua
 penderita Diabetes Mellitus dan penderita diabetes yang ada di indonesia
 (Asdie, 2000). Penderita penyakit Diabetes Mellitus tipe II lebih banyak
 menyerang seseorang di atas usia 30 tahun (Brunner and Suddarth, 2002).
 8
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 2. Etiologi
 Menurut Wardati (2006) faktor resiko terjadinya Diabetes Mellitus
 meliputi faktor keturunan, lanjut usia, kegemukan (obesitas), ketegangan
 (stress), nutrisi, sosial ekonomi, status urban dan kelainan genekologis.
 a. Keturunan / riwayat keluarga
 Menurut penelitian yang telah dilakukan, penyakit Diabetes
 Mellitus merupakan penyakit keturunan, jika orang tua mengidap
 penyakit ini maka anak telah mempunyai 40% resiko terkena penyakit
 ini juga (Mc.wright, 2008).
 b. Usia lajut
 Beberapa ahli berpendapat bahwa dengan meningkatnya umur
 maka intoleransi terhadap glukosa juga meningkat. Intoleransi glukosa
 pada lanjut usia ini sering dikaitkan dengan obesitas, aktivitas fisik
 yang kurang, berkurangnya massa otot, adanya penyakit penyerta dan
 penggunaan obat, disamping itu pada orang lanjut usia sudah terjadi
 penurunan sekresi insulin dan resistensi insulin. Resiko terkena
 penyakit diabetes tipe 2 meningkat dengan penuaan, para ahli sepakat
 mulai usia 45 tahun ke atas (Gregg, 2000).
 c. Obesitas
 Obesitas adalah salah satu faktor resiko lingkungan yang sangat
 penting dalam pathogenesis Diabetes Mellitus tipe II (Robbin, 2007).
 Obesitas memiliki peran yang kurang baik dalam hal ini yaitu
 meningkatkan resistensi insulin oleh tubuh, sehingga glukosa yang ada
 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi..., Yuliyani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014

Page 3
                        

10
 di dalam darah tidak mampu di metabolisme dengan baik oleh sel dan
 akhirnya terjadi peningkatan glukosa dalam darah, memang resistensi
 insulin berkaitan dengan obesitas (Brunner & Suddarth, 2002).
 d. Stress
 Stress dapat meningkatkan kandungan glukosa darah karena
 stress menstimulus organ endokrin untuk mengeluarkan ephinefrin,
 ephinefrin mempunyai efek yang sangat kuat dalam menyebabkan
 timbulnya proses glikoneogenesis di dalam hati sehingga akan
 melepaskan sejumlah besar glukosa ke dalam darah dalam beberapa
 menit (Guyton & Hall, 2007).
 Sistem simpatis umumnya bersifat katabolik, mengeluarkan
 energi (flight or flight) sistem ini meningkatkan frekuensi jantung,
 mendilatasi bronki, dan mengurangi sekresi. Glikogen dan lipid dipecah
 dan glukosa disintesis untuk energi. Motilitas saluran pencernaan dan
 sekresi menurun serta urin ditahan (Olson, 2003).
 e. Diet nutrisi
 Menurut Waspadji (2004) dijelaskan bahwa Diabetes Mellitus
 merupakan salah satu penyakit degeneratif yang prevalensinya semakin
 meningkat. Penyakit ini sangat erat kaitannya dengan pola makan.
 Tingginya kadar gula dalam darah akibat asupan kalori dan karbohidrat
 yang berlebih merupakan penyebab utama penyakit tersebut.
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 f. Ekonomi
 Hal ini berkaitan dengan gaya hidup, semakin tinggi status
 ekonomi dari seseorang semakin mudah seseorang untuk mendapatkan
 sesuatu yang diinginkannya. Tanpa harus mengeluarkan banyak tenaga
 barang yang diinginkannya akan dimilikinya, hal ini akan minimbulkan
 penurunan pemakaian kalori sehingga glukosa tidak terpakai dan akan
 diubah oleh hati menjadi glikogen atau disimpan di bawah kulit berupa
 lemak, lama kelamaan akan timbul obesitas dan akhirnya terjadi
 resistensi insulin, diabetes tipe 2 lebih sering terjadi pada orang yang
 mengalami obesitas akibat gaya hidup yang dijalaninya. Trend penyakit
 yang terkait dengan lifestyle atau gaya hidup cenderung meningkat dari
 tahun ke tahun. Salah satunya adalah Diabetes Melitus (Iqbal, 1996).
 g. Status urban
 Cara hidup masyarakat urban yang sibuk dengan pekerjaan dari
 pagi hingga sore bahkan kadang-kadang sampai malam hari dan hanya
 duduk di belakang meja, menyebabkan tidak adanya kesempatan untuk
 berekreasi atau berolah raga. Apalagi hampir setiap hari harus lunch
 dan dinner dengan para mitranya, makanan yang dimakan adalah
 makanan barat yang aduhai. Pola hidup beresiko inilah yang
 menyebabkan tingginya kekerapan penyakit Penyakit Jantung Koroner,
 Diabetes Mellitus dan lainnya. Hasil penelitian di beberapa daerah
 urban di Indonesia memang terdapat peningkatan (Iqbal, 1996).
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 h. Kelainan ginekologis
 Beberapa kelainan ginekologis juga dapat memperparah atau
 bahkan menyebabkan penyakit Diabetes Mellitus ini (Brunner and
 Suddarth, 2002).
 3. Pathogenesis
 Menurut Robbin (2007) perjalanan normal tubuh dan penyakit
 diabetes mellitus adalah sebagai berikut :
 a. Fisiologi Insulin Normal
 Gen insulin yang diekskresikan pada sel beta pankreas, disimpan
 dalam granula sebelum diekskresikan. Pengeluaran dari sel beta
 berlangsung dalam suatu proses yang melibatkan dua simpanan
 insulin. Peningkatan kadar glukosa darah mendorong pelepasan
 insulin, yang diperkirakan dari simpanan pada granula sel beta.
 Insulin adalah hormon anabolik utama, insulin diperlukan untuk
 (1) Pengangkutan glukosa dan asam amino melewati membran, (2)
 Pembentukan glikogen dalam hati dan otot rangka, (3) Perubahan
 glukosa menjadi trigliserida, (4) Sintesis asam nukleat, dan (5) Sintesis
 protein. Fungsi metabolik utamanya adalah meningkatkan laju
 pemasukan glukosa ke dalam sel tertentu di tubuh. Sel tersebut adalah
 sel otot berserat lintang, termasuk sel miokardium, fibroblast dan sel
 lemak, yang secara kolektif mewakili sekitar dua per tiga dari seluruh
 berat badan tubuh.
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 Insulin berinteraksi dengan sel sasarannya mula-mula berikatan
 dengan reseptor insulin, jumlah dan fungsi dari reseptor ini penting
 untuk mengendalikan kerja insulin. Reseptor insulin adalah suatu
 tirosin kinase yang memicu sejumlah respon intrasel yang mengarah
 jalur metabolisme. Salah satu respon dini yang penting adalah terhadap
 insulin adalah translokasi glucose transport unit (GLUTs, yang
 memiliki banyak tipe spesifik jaringan) dan aparatus golgi ke membran
 plasma, yang mempermudah penyerapan glukosa oleh sel. Oleh karena
 itu, hasil akhir utama kerja insulin adalah membersihkan glukosa dari
 sirkulasi.
 Gambaran terpenting dari penyakit Diabetes Mellitus adalah
 gangguan toleransi glukosa. Hal ini dapat terungkap dengan uji coba
 toleransi glukosa oral yang memeriksakan kadar glukosa darah setelah
 puasa semalam, dan kemudian beberapa menit sampai jam setelah
 pemberian glukosa per oral. Pada orang normal, kadar glukosa darah
 hanya sedikit meningkat, dan respon insulin oleh pankreas berlangsung
 cepat yang memastikan pulihnya kadar ke tingkat normoglikemik
 dalam satu jam. Pada pengidap Diabetes Mellitus dan pada mereka
 yang berada dalam stadium praklinik, glukosa darah meningkat ke
 kadar yang terlalu tinggi secara berkepanjangan. Hal ini dapat terjadi
 akibat kekurangan mutlak insulin yang dikeluarkan dari pankreas atau
 akibat gangguan respon jaringan sasaran terhadap insulin, atau
 keduanya.
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 Saat ini kriteria berikut digunakan untuk diagnosa laboratorium
 Diabetes Mellitus menurut Clark (1996), yaitu :
 1) Konsentrasi glukosa plasma vena puasa (semalam) 126 mg/dL atau
 lebih pada lebih dari satu kali pemeriksaan
 2) Gejala klinis Diabetes Mellitus dan kadar glukosa sewaktu 200 mg
 / dL atau lebih
 3) Setelah ingesti 75 gr glukosa, konsentrasi glukosa vena 2 jam 200
 mg / dL atau lebih.
 b. Patogenesis Diabetes Mellitus Tipe II
 Laquatra (2004) berpendapat bahwa pathogenesis dari Diabetes
 Mellitus tipe 2 jauh lebih sedikit diketahui meskipun tipe ini
 merupakan yang tersering ditemukan. Tidak ada bukti bahwa
 mekanisme autoimun berperan. Gaya hidup tentu berperan dalam hal
 ini terutama obesitas dan stress. Dua efek metabolik yang menandai
 Diabetes Mellitus tipe 2 adalah gangguan sekresi insulin pada sel beta
 dan ketidakmampuan jaringan perifer berespon terhadap insulin
 (resistensi insulin).
 1) Gangguan sekresi insulin pada sel beta
 Pada kenyataannya, pada awal perjalanan penyakit kadar
 insulin bahkan mungkin meningkat untuk mengkompensasi insulin.
 Begitu juga dengan sekresi insulin tampaknya normal dan kadar
 insulin plasma tidak berkurang. Fase pertama sekresi insulin (yang
 cepat) akan mengakibatkan glukosa menurun.
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 Namun pada perjalanan berikutnya terjadi defisiensi absolut
 insulin yang ringan hingga sedang. Penyebabnya defisiensi insulin
 pada Diabetes Mellitus tipe 2 ini masih belum jelas, data mengenai
 hewan percobaan dengan Diabetes Mellitus tipe 2, diperkirakan
 mula-mula resistensi insulin menyebabkan peningkatan masa dan
 produksi insulinnya. Lambat laun akan terjadi kehilangan sel beta
 20% hingga 50% karena keadaan diatas, tetapi jumlah ini masih
 belum menyebabkan kegagalan dalam sekresi insulin yang
 dirangsang oleh gukosa. Hal ini tampaknya akan menyebabkan
 gangguan dalam pengenalan glukosa oleh sel beta.
 2) Resistensi insulin dan obesitas
 Bukti yang ada menunjukkan bahwa resistensi insulin
 merupakan faktor utama dalam timbulnya Diabetes Mellitus tipe 2.
 Sejak permulaan, perlu dicatat bahwa resistensi insulin adalah suatu
 fenomena komplek yang tidak terbatas pada sindrom Diabetes
 Mellitus. Pada kegemukan dan kehamilan sensitivitas insulin
 jaringan sasaran menurun (meskipun tidak terdapat diabetes), dan
 kadar insulin serum mungkin meningkat untuk mengkompensasi
 resistensi insulin tersebut. Dasar seluler dan molekular belum
 sepenuhnya dimengerti.
 Terdapat tiga sasaran utama kerja insulin yaitu jaringan
 lemak dan otot. Dikedua jaringan tersebut insulin meningkatkan
 penyerapan glukosa, dan hati, tempat insulin menekan produksi
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 glukosa. Insulin bekerja pada sasaran pertama-tama dengan
 berikatan pada reseptornya. Pengaktifan reseptor insulin memicu
 serangkaian respon intrasel yang mempengaruhi jalur metabolisme
 sehingga terjadi translokasi unit transpor glukosa ke membran sel
 yang memudahkan penyerapan glukosa. Pada prinsipnya, resistensi
 insulin dapat terjadi di tingkat reseptor insulin atau salah satu pasca
 reseptor yang diaktifkan oleh pengikatan insulin ke reseptornya.
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 Darmono (1999) menyatakan bahwa untuk mendiagnosis DM dapat
 menggunakan diagram alur sebagai berikut :
 Gejala Klinis tidak khas
 Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS)
 Gejala Klinis
 Gejala Klinis Khas Poliuria, Polidispia, lemas, berat badan turun
 Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS)
 ≥ 200 100 – 200 ≤ 100 ≥ 200 ≤ 200
 Pemeriksaan Gula darah Sewaktu (GDS)
 Diabetes Melitus
 Test Toleransi Glukosa Oral (TTGO) glukosa 75 gr, prosedur : 1. Puasa 10 – 12 jam. 2. Cek GDS. 3. Berikan glukosa 75 gr + 20 cc air,
 diminum dalam waktu 5 menit. 4. Cek glukosa darah 1 dan 2 jam post
 pemberian glukosa.
 Gula Darah 2 jam post pemberian glukosa
 ≥ 200 140 – 200 ≤ 140
 ≥ 200 ≤ 200
 Ulang TTGO
 ≥ 200 140 - 200
 Diabetes Melitus Toleransi Glukosa
 Terganggu Normal
 Gambar 2.1. Prosedur Diagnostik Menurut Darmono (1999)
 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi..., Yuliyani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014

Page 11
                        

18
 4. Tanda Dan Gejala
 Menurut Price dan Wilson (2005), manifestasi klinis dari penyakit
 Diabetes Mellitus dikaitkan dengan konsekuensi metabolik defesiensi
 insulin. Pasien-pasien dengan defesiensi insulin tidak dapat pertahankan
 kadar glukosa plasma puasa normal atau toleransi glukosa setelah makan
 karbohidrat. Tanda dan gejala fisik yang muncul sebagai manifestasi dari
 hiperglikemi atau defesiensi insulin banyak sekali, tetapi beberapa gejala
 yang terkenal yaitu poliuri, polidipsi dan polifagi :
 a. Poliuri
 Glukosuria ini akan mengakibatkan deurisis osmotik sehingga
 meningkatkan pengeluaran urin.
 b. Polidipsia
 Polidipsi adalah rasa haus. Hal ini disebabkan oleh gejala lain
 yaitu poliuri atau banyak pengeluaran urin, sehingga untuk
 mengkompensasi hal tersebut tubuh akan memberikan sinyal ke otak
 bahwa homeostasis tidak stabil, akhirnya rasa haus akan muncul
 sebagai kompensasi tubuh.
 c. Polifagia
 Karena glukosa glukosa hilang bersama urine, maka pasien
 mengalami keseimbangan kalori negatif dan berat badan berkurang.
 Rasa lapar yang semakin besar mengakibatkan banyak makan
 (polifagia).
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 Price dan Wilson (2005) berpendapat bahwa manifestasi klinis yang lain
 akan muncul juga seperti :
 a. Glukosuria. Hal ini terjadi ketika kadar glukosa darah mengalami
 peningkatan yang sangat tinggi (hiperglikemi) dan melebihi ambang
 ginjal untuk zat ini, maka akan timbul glukosuria atau kencing manis.
 b. Turunnya berat badan.
 c. Lemah / somnolent
 d. Jika sakit berat bisa terjadi ketoasidosis dan dapat meninggal bila tidak
 dilakukan tindakan segera.
 e. Kesemutan atau gatal.
 f. Mata kabur.
 g. Disfungsi ereksi pada laki-laki dan pruritus vulva pada wanita.
 Menurut Price dan Wilson (2005), terapi insulin biasanya diperlukan
 untuk mengontrol metabolisme dan pada umumnya penderita peka
 terhadap insulin. Sebaliknya pasien dengan Diabetes Mellitus tipe 2
 mungkin sama sekali tidak memperlihatkan gejala apapun, dan diagnosa
 hanya dibuat berdasarkan pemeriksaan di laboratorium dan melakukan tes
 toleransi glukosa. Pada hiperglikemia yang lebih berat, pasien tersebut
 menderita polidipsi, poliuri, lemah dan somnolent. Biasanya mereka tidak
 mengalami ketoassidosis karena pasien ini tidak defisiensi insulin secara
 absolut namun hanya relatif. Sejumlah insulin tetap disekresi dan masih
 cukup untuk menghambat ketoasidosis. Kalau hiperglikemia berat dan
 pasien tidak berespon terhadap terapi diet, atau terhadap obat-obat
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 hipoglikemi oral, mungkin diperlukan terapi insulin untuk menormalkan
 kadar glukosanya. Pasien ini biasanya memperlihatkan kehilangan
 sensitivitas perifer terhadap insulin. Kadar insulin pada pasien sendiri
 mungkin berkurang, normal atau malahan tinggi, tetapi tidak memadai
 untuk mempertahankan kadar glukosa darah normal. Penderita juga
 resisten terhadap insulin eksogen.
 B. Kadar Gula Darah
 Kadar gula darah adalah salah satu tes laboratorium yang paling banyak
 dikerjakan ataupun diinstruksikan dalam dunia kedokteran, selain pemeriksaan
 darah rutin (Sidartawan, 2004). Bahkan karena cukup banyak digunakan,
 tersedia juga alat genggam yang bisa digunakan untuk memeriksa kadar gula
 darah secara mandiri. Ada banyak kasus yang memerlukan pemeriksaan gula
 darah, mulai dari pemantauan kondisi gula darah pada pasien diabetes, hingga
 bayi yang mengalami kejang atau pasien asing yang kehilangan kesadaran.
 Sehingga tes gula darah bisa ditemukan pada kondisi harian di banyak
 ruangan, mulai dari rumah pribadi hingga ruang triase unit gawat darurat dan
 ambulans. Tes ini memang lebih banyak menggunakan sampel darah,
 sehingga lumrah disebut “gula darah” oleh masyarakat kita, namun tidak
 jarang menggunakan sampel urine (air seni) juga (Sudoyo, 2007).
 Tujuan tes ini sederhana, untuk mengetahui / menentukan apakah kadar
 glukosa darah berada dalam rentang normal, serta memantau kadar glukosa
 darah yang tinggi (hiperglikemia) atau sebaliknya yang rendah (hipoglikemia).
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 Berguna bagi mereka yang memiliki Diabetes Mellitus, ataupun rentan
 terserang Diabetes Mellitus.
 Ada dua jenis sampel yang dites, pertama adalah glukosa darah, di
 mana bisa dilakukan secara rutin pada penderita Diabetes Mellitus, atau pada
 mereka yang menunjukkan gejala hiperglikemia ataupun hipoglikemia. Jika
 Anda penderita Diabetes Mellitus, biasanya akan melakukan beberapa kali
 pemeriksaan dalam satu harinya secara mandiri. Sedangkan glukosa urine
 biasanya dicek ketika pemeriksaan urine rutin (urinalisis). Biasanya sampel
 darah diambil dari lengan anda, atau setetes darah dari tusukan pada ujung
 jari, kadang sampel acak dari urine digunakan. Beberapa penderita Diabetes
 Mellitus mungkin akan memerlukan pemantauan glukosa berkelanjutan,
 dengan memasangkan sensor kecil berkabel di bawah permukaan kulit perut
 yang memantau kadar gula darah setiap 5 menit. Secara umum, anda
 disarankan untuk berpuasa, tidak makan atau minum apapun – kecuali air
 putih selama 8 jam sebelum tes kadar glukosa darah. Pada pasien Diabetes
 Mellitus, atau dicurigai memiliki Diabetes Mellitus, tes biasanya dilakukan baik
 pasca puasa dan setelah makan. Untuk tes dengan waktu tertentu, setelah
 makan ataupun acak, silahkan ikuti instruksi dari dokter (Sidartawan
 Soegondo, 2004).
 Sampel darah didapatkan dengan memasukkan jarum suntik ke dalam
 vena (pembuluh darah balik) pada tangan atau dari setetes darah yang didapat
 dengan menusuk kulit, biasanya pada ujung jari, dengan lanset yang berujung
 tajam. Kadang, sampel urin yang acak dikumpulkan. Dan beberapa penderita
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 Diabetes Mellitus mungkin akan menggunakan alat pemantau kadar glukosa
 berkelanjutan, dengan sensor kecil yang tertanam di bawah kulit perut dan
 dilekatkan pada posisinya menggunakan plaster. Sensor ini akan mengukur
 kadar glukosa darah setiap 5 menit dan mengirimkan hasilnya pada perkakas
 elektronik yang dilekatkan pada baju penderita. Pembacaan digital akan
 menunjukkan nilai glukosa secara tepat waktu (Sidartawan, 2004).
 Tes ini biasanya digunakan untuk memeriksa apakah ada kondisi
 hiperglikemia atau hipoglikemia, membantu mendiagnosis Diabetes Mellitus
 dan memantau kadar glukosa darah pada penderita Diabetes Mellitus.
 Tergantung pada tujuan tesnya, glukosa dapat diukur setelah puasa, setiap
 saat, atau setelah makan (post prandial), dan/atau sebagai bagian dari tes
 toleransi glukosa. Pemeriksaan glukosa darah dapat digunakan untuk
 mendiagnosis Diabetes Mellitus, termasuk mungkin dengan bantuan
 pemeriksaan tambahan hemoglobin A1c. Ada sejumlah prosedur dan tes,
 termasuk tes glukosa setidaknya dua kali dalam jangka waktu yang berlainan
 untuk memastikan diagnosis dapat ditegakkan (Sidartawan, 2004).
 Tes glukosa juga disarankan pada seseorang yang memiliki gejala
 glukosa darah tinggi (hiperglikemia), seperti sering haus, biasanya diikuti
 dengan sering buang air kecil, kelelahan, pandangan kabur dan infeksi yang
 lambat sembuh. Atau gejala-gejala glukosa darah rendah (hipoglikemia),
 seperti berkeringat, lapar, gemetar, cemas, bingung dan pandangan kabur. Tes
 glukosa darah juga dilakukan pada kondisi kegawatdaruratan untuk
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 menentukan apakah glukosa darah yang tinggi atau rendah yang menyebabkan
 pingsan atau penurunan kesadaran (Sidartawan, 2004).
 Kadar glukosa tinggi biasanya selalu mengarahkan kecurigaan pada
 diabetes, namun banyak kondisi dan penyakit lain yang juga dapat
 meningkatkan kadar glukosa darah. Informasi berikut akan menyarikan makna
 dari hasil tes glukosa darah yang diperoleh. Tes ini didasarkan pada American
 Diabetes Association (ADA, 2003).
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 Tabel 2.1 Rekomendasi Kadar Gula Darah Berdasarkan American Diabetes Association (ADA)
 Jenis Pemeriksaan Kadar Glukosa Indikasi Gula Darah Sewaktu (plasma) < 110 mg/Dl Glukosa rendah 110 – 199 mg/dL Glukosa normal ≥ 200 mg/dL Glukosa tinggi Glukosa Darah Sewaktu (kapiler) < 90 mg/dL Glukosa rendah 90 – 199 mg/dL Glukosa normal ≥ 200 mg/dL Glukosa tinggi Glukosa Darah Puasa Dari 70 hingga 99 mg/dL (3.9 to 5.5 mmol/L) Glukosa puasa normal Dari 100 hingga 125 mg/dL (5.6 to 6.9
 mmol/L) Glukosa puasa terganggu (pra diabetes)
 126 mg/dL (7.0 mmol/L) ke atas pada lebih dari sekali tes acak
 Diabetes
 Oral Glucose Tolerance Test (OGTT) Sampel diambil 2 jam pasca minum larutan dengan 75 gram glukosa
 Kurang dari 140 mg/dL (7.8 mmol/L) Toleransi glukosa normal
 Dari 140 hingga 200 mg/dL (7.8 to 11.1 mmol/L)
 Toleransi glukosa terganggu (pra diabetes)
 Lebih dari 200 mg/dL (11.1 mmol/L) pada lebih dari sekali tes acak
 Diabetes
 Pemeriksaan Diabetes Gestasional: Glucose Challenge Test Sampel diambil 1 jam pasca minum 50 gram glukosa
 Kurang dari 140* mg/dL (7.8 mmol/L) Permeriksaan normal
 140* mg/dL (7.8 mmol/L) dan lebih Abnormal, perlu OGTT * Beberapa menggunakan nilai batas 130 mg/dL (7.2 mmol/L) karena itu mengidentifikasikan 90% perempuan dengan diabetes gestasional, dibandingkan dengan 80% yang terindentifikasi menggunakan batas 140 mg/dL (7.8 mmol/L). (ADA, 2003).
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 Beberapa penyakit dan kondisi lain yang menyebabkan peningkatan
 kadar glukosa darah antara lain akromegali, stres akut (respons terhadap
 trauma, serangan jantung, dan stroke), gagal ginjal kronis, sindrom chusing,
 banyak makan (konsumsi karbohidrat berlebih), hipertiroidisme, kanker
 pancreas dan pancreatitis. Kadar glukosa rendah mengindikasikan
 hipoglikemia, kondisi di mana kadar glukosa darah turun di mana pertama-
 tama menyebabkan gejala sistem saraf (berkeringat, gemetar,
 palpitasi/berdebar, dan cemas/gelisah), lalu mulai mempengaruhi otak
 (menyebabkan kebingungan, halusinasi, pandangan kabur, dan kadang hingga
 jatuh koma atau mengakibatkan kematian). Kondisi yang bisa menyebabkan
 hipoglikemia antara lain insufisiensi adrenal, konsumsi alkohol berlebih,
 penyakit hati yang parah, hipopituitarisme, hipotiroidisme, overdosis insulin
 (baik karena obat oral ataupun tambahan insulin), insulinoma dan kelaparan
 (Sudoyo, 2007).
 C. Model Konsep Keperawatan Health Care System Menurut Betty Neuman
 Menurut Mubarak (2011) moodel konsep keperawatan Betty Neuman
 merupakan model konsep keperawatan yang menggambarkan aktivitas
 keperawatan, yang ditujukan kepada penekanan penurunan stress dengan cara
 memperkuat garis pertahanan diri, baik yang bersifat fleksibel, normal,
 maupun resisten dengan sasaran pelayanan.
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 Gambar 2.2 Model Health Care Sistem (Mubarak, 2011)
 Mubarak (2011) berpendapat model ini menganalisis interaksi antara
 empat variabel yang menunjang keperawatan, yaitu aspek fisik atau
 fisiologis, aspek psikologis, aspek sosial dan kultural, serta aspek spiritual.
 Asumsi Betty Neuman tentang empat konsep utama yang terkait dengan
 keperawatan komunitas adalah sebagai berikut :
 1. Manusia, merupakan sistem terbuka yang selalu mencari keseimbangan
 dari harmoni dan merupakan suatu kesatuan dari variabel yang utuh, yaitu
 fisiologis, psikologis, sosiokultural, perkembangan dan spiritual.
 Human
 Nursing Paradigm
 Enviroment Health Occupational Health
 Nursing Public Health Administration
 Health Health Beahviour Health Education
 Statistic, Research, Demography
 Body Of Knowledge Public Health
 Epidemiologi Nutrition
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 2. Lingkungan, meliputi semua faktor internal dan eksternal atau pengaruh-
 pengaruh dari sekitar atau sistem klien.
 3. Sehat merupakan kondisi terbebas dari gangguan pemenuhan kebutuhan.
 Sehat merupakan keseimbangan yang dinamis sebagai dampak dari
 keberhasilan menghindari atau mengatasi stresor.
 D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Kadar Gula Darah
 Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II
 Kadar gula darah merupakan tes laboratorium yang bertujuan untuk
 mengetahui/menentukan apakah kadar glukosa darah berada dalam rentang
 normal, serta memantau kadar glukosa darah yang tinggi (hiperglikemia) atau
 sebaliknya yang rendah (hipoglikemia). Berguna bagi mereka yang memiliki
 diabetes, ataupun rentan terserang diabetes.
 Menurut Notoatmodjo (2003) proses pembentukan dan perubahan
 perilaku dipengaruhi oleh berbagai faktor dari dalam dan luar individu.
 Faktor dari dalam individu meliputi pengetahuan, kecerdasan, persepsi, sikap,
 emosi dan motivasi yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar.
 Faktor dari luar individu meliputi lingkungan baik fisik maupun non fisik
 seperti iklim, manusia, sosial, ekonomi dan budaya.
 Faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang, sebagai berikut :
 1. Faktor predisposisi (predisposing factors)
 Faktor predisposisi merupakan faktor positif yang mempermudah
 terwujudnya praktek, maka sering disebut faktor pemudah. Faktor
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 predisposisi mencakup pengetahuan masyarakat tentang kesehatan, sikap
 masyarakat terhadap kesehatan, tradisi dan kepercayaan masyarakat
 terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan, sistem nilai yang dianut
 masyarakat, tingkat pendidikan dan tingkat sosial ekonomi.
 Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang
 melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Sebagian besar
 pengetahuan manusia diperoleh melalui pengelihatan dan pendengaran.
 Pengetahuan merupakan dasar untuk terbentuknya tindakan seseorang.
 Sikap merupakan sebagian dari perilaku manusia. Perilaku manusia pada
 hakekatnya merupakan tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri
 baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati dari
 pihak luar. Perilaku tidak sama dengan sikap, sikap hanya suatu
 kecenderungan untuk mengadakan tindakan terhadap suatu objek, dengan
 suatu cara yang menyatakan adanya tanda-tanda untuk menyenangi objek
 tersebut (Notoatmojo, 2003).
 Sikap merupakan suatu reaksi atau respon yang masih tertutup dari
 seseorang terhadap suatu stimulus atau objek (Notoatmojo, 2003). Sikap
 nyata menunjukan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus
 tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat
 emosional terhadap stimulus sosial. Menurut Notoatmojo (2003)
 menyatakan bahwa sikap itu merupakan kesiapan atau ketersediaan untuk
 bertindak dan bukan pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum merupakan
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 suatu tindakan atau aktivitas, tetapi baru merupakan predisposisi tindakan
 suatu perilaku.
 2. Faktor penunjang (enambling factors)
 Faktor penunjang mencakup ketersediaan sarana dan prasarana atau
 fasilitas kesehatan bagi masyarakat. Fasilitas penunjang pada hakikatnya
 mendukung atau memungkinkan terwujudnya perilaku kesehatan, maka
 faktor ini disebut faktor pendukung atau faktor pemungkin.
 Sarana dan prasarana yang tersedia di Poliklinik Perjanjian RSUD
 Banyumas sudah tersedia dengan baik. Ruang poliklinik yang representatif
 dengan udara nyaman (AC) dan alat kesehatan tersedia dan terpelihara.
 3. Faktor penguat (reinforcing factors)
 Faktor penguat meliputi perilaku dan sikap petugas kesehatan.
 Termasuk didalam faktor penguat ada undang-undang dan peraturan-
 peraturan baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
 Petugas kesehatan ada diposisi ideal untuk memantau respon
 masyarakat terhadap kesehatan masyarakat. Mereka bukan hanya
 menentukan kapan dan dimana mereka harus memeriksakan kesehatannya
 tetapi juga memantau kegiatan pencegahan penyakit seperti kebersihan
 lingkungan. Sikap petugas yang dimaksudkan adalah petugas kesehatan
 yang didekat lingkungan tempat tinggalnya. Petugas Poliklinik RSUD
 Banyumas mempunyai sikap yang baik, terbukti dengan buku kesan dan
 pesan yang selalu memberikan komentar positif dan tidak pernah ada
 komplain dari pelanggan.
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 E. Kerangka Teori Penelitian
 Gambar 2.3. Kerangka Teori Penelitian (Model Health Care Sistem Betty Neuman (Mubarak, 2011))
 Klien
 - Pengetahuan klien - Sikap klien - Sosial ekonomi - Tingkat pendidikan
 Aspek fisik, fisologis, psikologis, sosial, kultural dan spiritual : - Kesehatan lingkunan - Kesehatan lingkungan
 kerja (paparan tempat kerja)
 Paradigma keperawatan
 - Fasilitas kesehatan (sarana prasarana, sikap dan perilaku petugas kesehatan)
 - Sistem administrasi
 - Kesehatan klien - Perilaku
 kesehatan (tradisi dan kepercayaan)
 - Pendidikan kesehatan
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 F. Kerangka Konsep Penelitian
 G. Hipotesis
 Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara atau jawaban
 sementara dari suatu penelitian (Notoatmojo, 2003). Hipotesa dalam penelitian
 ini sebagai berikut:
 1. Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan klien terhadap peningkatan kadar
 gula darah (predisposing factors).
 2. Terdapat pengaruh tingkat sikap klien terhadap peningkatan kadar gula
 darah (predisposing factors).
 Pengetahuan klien
 Kondisi fisik pasien Faktor predisposisi
 1. Tradisi dan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan.
 2. Sistem nilai yang dianut oleh masyarakat. 3. Tingkat pendidikan. 4. Tingkat sosial ekonomi.
 Keterangan : : diteliti : tidak diteliti
 Peningkatan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe II Sarana dan prasarana
 fasilitas kesehatan
 Sikap klien
 Sikap petugas kesehatan
 Gambar 2.4. Kerangka Konsep Penelitian (modifikasi dari Notoatmojo, 2003)
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 3. Terdapat pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana fasilitas kesehatan
 terutama terhadap peningkatan kadar gula darah (enambling factors).
 4. Terdapat pengaruh peran sikap kesehatan terhadap peningkatan kadar gula
 darah (reinforcing factors).
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